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Abstrak

Salah satu fokus pemerintah Indonesia dalam program pengembangan ekonomi pasca Covid-19 adalah
pemberdayaan dan peningkatan kinerja UMKM. Peneltian ini bertujuan menguji pengaruh program
pemerintah, yaitu bantuan sosial dan pembiayaan modal kerja, terhadap kinerja UMKM. Selain itu,
riset ini juga menguji efek moderasi dari variabel entrepreneurial resiliency didalam pengembangan
model penelitian. Penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif yang dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam riset ini menggunakan teknik survey. Responden dalam
yang terlibat didalam survey adalah 80 orang pemilik/ manajer UMKM yang berada pada dampingan
Dekranasda Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan alat uji SMART PLS 3,
diketahui bahwa bantuan sosial dan perluasan pembiayaan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hasil pengujian efek moderasi mengindikasikan bahwa entrepreneurial resiliency
secara signifikan memperkuat pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap kinerja UMKM. Akan tetapi,
entrepreneurial resiliency tidak memoderasi pengaruh bantuan sosial terhadap kinerja UMKM. Hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pemerintah dan pelaku UMKM perumusan program
pemerintah yang tepat untuk membangkitkan kinerja UMKM setelah masa krisis.

Kata Kunci: Bantuan, Pembiayaan, Kinerja, Entrepreneurial Resiliency.

Abstract

In the post-Covid-19 economic development program, the Indonesian government focuses on the
empowerment and performance enhancement of small, and medium enterprises (SMEs). This research
examines the influence of government programs, namely social aid and working capital financing, on
SMEs' performance. This study also tests the moderating effect of the entrepreneurial resilience
variable within the research model development. This research is an associative research that
conducted with a quantitative approach. This research used survey techniques to collect the data.
Respondents who were involved in this study are 80 owners/managers of SMEs who are located under
the supervision of Dekranasda Regency Kebumen. Based on the testing results using Smart PLS 3, it is
known that social aid and the expansion of working capital financing significantly influence SMEs'
performance. The results of the moderating effect test indicate that entrepreneurial resilience
significantly strengthens the influence of working capital financing on SMEs' performance. However,
entrepreneurial resilience does not moderate the influence of social aid on SMEs' performance. The
findings of this research provide recommendations for the government and SME actors in formulating
appropriate government programs to revive SMEs' performance after the crisis.

Keywords: Aid, financing, performance, entrepreneurial resiliency.
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PENDAHULUAN

Literatur di bidang ekonomi dan bisnis telah menunjukkan berbagai upaya yang dilakukan
setiap negara untuk mempercepat pemulihan ekonomi (economic recovery) pasca pandemic Covid-19
(Ben Romdhane et al., 2022). Salah satunya adalah memacu pemberdayaan dan peningkatan kinerja
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) (Alharbi, 2022; Okuwhere & Tafamel, 2022). Peran UMKM
di Indonesia sangat penting sebagai pilar utama dalam kemandirian ekonomi negara ini. Jumlah UMKM
saat ini mencapai 64,19 juta atau sekitar 99,92% dari keseluruhan sektor usaha di Indonesia (Silfia &
Utami, 2021). Akan tetapi, pandemi Covid-19 memberikan pelajaran penting dan tantangan tersendiri
bagi UMKM di Indonesia. Berdasarkan data yang diungkapkan oleh Marginingsih (2021), sebanyak
82,9% pelaku UMKM mengalami dampak negatif dalam masa pandemi. Hampir 69,3% UMKM
mengalami penurunan omzet diatas 30%. Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat dalam rangka
pemulihan kinerja UMKM pasca pandemi Covid-19.

Tantangan UMKM pasca COVID-19 sangatlah kompleks dan beragam. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan modal, di mana banyak UMKM telah mengeluarkan banyak uang untuk
bertahan selama pandemi yang mengakibatkan modal mereka terbatas dan sulit untuk mengembangkan
bisnis mereka. Selain itu, pandemi juga memaksa UMKM untuk beralih ke bisnis online. Namun, tidak
semua UMKM mempunyai keterampilan dan keahlian dalam penggunaan teknologi sehingga
mengalami kesulitan dalam beradaptasi. Selain itu, masih ada faktor lain seperti ketidakpastian
ekonomi, fluktuasi harga bahan baku, dan kurangnya akses ke pasar yang dapat memperburuk situasi
bagi UMKM pasca COVID-19 (Faeni et al., 2023; Purnomo et al., 2021). Oleh karena itu, UMKM
harus memiliki daya tahan kewirausahaan sehingga dapat beradaptasi dengan cepat dan menggunakan
strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan ini dan tetap bertahan di masa depan. Untuk mengatasi
tantangan ini diperlukan upaya bersama antara pemerintah, lembaga terkait, dan pelaku UMKM.
Pemerintah memerlukan formula atau strategi yang efektif untuk bisa kembali berada pada kondisi yang
stabil dengan beberapa kebijakan untuk pemulihan resesi ekonomi akibat Covid-19. Pelaku usaha juga
perlu mengasah kemampuan entrepreneur yang dimiliki agar tetap dapat bertahan didalam krisis
ekonomi (Anggadwita et al., 2021).

Beberapa riset terdahulu telah mengungkapkan bagaimana upaya yang dilakukan sebuah negara
untuk memberdayakan UMKM setelah pandemi, diantaranya melalui pelatihan dan pengembangan
SDM (Dhayita & Fandis, 2020), optimalisasi pemanfaatan teknilogi informasi (Patma et al., 2021),
pembiayaan modal kerja (Arninda & Prasetyani, 2022), dan berbagai praktik kebijakan pemerintah
(Razumovskaia et al., 2020). Akan tetapi, UMKM memiliki karakteristik unik tersendiri yang
membedakannya dengan perusahan besar sehingga tidak mudah untuk merancang upaya pemulihan
kondisi UMKM ((Tien, 2022). Untuk itu penting untuk menguji faktor lain yang tepat untuk
meningkatkan kinerja UMKM sebagai upaya pemulihan kondisi bisnis pasca pandemi Covid-19.

Penelitian ini fokus pada faktor yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Indonesia. Dalam
beberapa literatur dijelaskan bahwa pemerintah indonesia telah melakukan beberapa langkah dalam
mengurangi efek dari pandemi Covid-19 diantaranya pemberian bantuan sosial kepada pelaku usaha
sektor UMKM (Bagus et al., 2023) dan perluasan pembiayaan modal kerja UMKM (Aryanti et al.,
2022). Akan tetapi hasil riset terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian. Riset
Lestari et al. (2021) dan Anggraeni & Wulan (2021) menyatakan bahwa bantuan sosial berdampak
positif terhadap kinerja UMKM. Sedangkan Bagus et al. (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa bantuan sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Disisi lain, penelitian Amalia (2018)
menunjukkan bantuan akses permodalan tidak mampu secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM.
Oleh karena itu riset ini berupaya menguraikan perbedaan hasil penelitian yang ditemukan pada
penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian ini juga bertujuan menguji peran moderasi enterepeneural
resiliency sebagai kemampuan pemilik usaha untuk tetap bertahan dalam upaya peningkatan kinerja
usaha. Entrepreneurial resilience didefinisikan sebagai kemampuan untuk bertahan dan terus bergerak
maju dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam bisnis (Purnomo et al., 2021). Pemiliki usaha
yang memiliki daya tahan kewirausahaan menunjukkan sikap positif dan optimisme untuk mengatasi
rasa takut dan kekhawatiran dalam menghadapi ketidakpastian.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Strategi Bantuan Sosial
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Secara umum, strategi bantuan sosial mencakup pendekatan berbasis hak, pemberdayaan,
pendekatan berbasis bukti, dan pemberian akses terhadap sumber daya dan peluang rangka dalam
mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan mendorong pembangunan yang
inklusif. Menurut Anggraeni& Wulan (2021) bantuan sosial yang bersumber dari alokasi APBN
dikelompokkan dalam empat bidang, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayaan masyarakat,
dan perlindungan sosial. Dalam mekanisme penyalurannya, bantuan sosial dilaksanakan oleh
kementrian/ lembaga yang telah diatur dalam PMK Nomor 228/PMK.05/2016. Hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa strategi bantuan sosial berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
usaha kecil (Haykal et al., 2022; Joo & Min, 2022; Nik Abdullah et al., 2022).

Pembiayaan Modal Kerja

Pembiayaan modal kerja adalah bentuk dukungan keuangan yang diberikan kepada individu,
perusahaan, atau lembaga hukum dengan tujuan memenuhi kebutuhan dana yang dibutuhkan untuk
mengatasi keperluan modal kerja atau pembiayaan piutang . UMKM seringkali menghadapi masalah
likuiditas yang dapat menghambat operasional mereka (Aryanti et al., 2022). Pembiayaan modal kerja
membantu UMKM dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran
gaji karyawan, dan pemenuhan pesanan pelanggan serta meningkatkan produksi dan pertumbuhan
bisnis. Selain itu usaha kecil dapat menginvestasikan dana tersebut untuk memperluas aktivitas
operasional, meningkatkan kualitas produk, memperluas jaringan distribusi, atau memasuki pasar baru
(Molina-Garcia et al., 2023; Wellalage et al., 2022). Pembiayaan modal kerja tetap penting bagi usaha
kecil setelah pandemi COVID-19 karena membantu mengatasi tekanan keuangan, memperkuat
stabilitas keuangan, memungkinkan penyesuaian dan adaptasi, mendorong pertumbuhan dan ekspansi,
serta menjaga keberlanjutan usaha dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian ekonomi pasca
pandemi (Liu et al., 2022; Xie & Liu, 2022).

Entrepreneurial Resiliency

Entrepreneurial resiliency adalah kemampuan seorang pengusaha untuk bertahan dan
beradaptasi dalam menghadapi tantangan, kegagalan, dan perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis
(Seraj et al., 2022). Kemampuan ini mencakup bagimana seorang wirausaha mengatasi rintangan,
menjaga semangat dan motivasi tinggi, serta berpikir kreatif untuk menemukan solusi dalam situasi
sulit (Khan et al., 2022). Penglola bisnis yang resilien mampu mengelola stres, beradaptasi dengan
perubahan pasar, menghadapi masalah dengan solusi yang efektif, dan memanfaatkan jaringan untuk
mendapatkan dukungan dan pengetahuan yang diperlukan (Azazz & Elshaer, 2022; Khurana et al.,
2022). Entrepreneurial resiliency memainkan peran yang sangat penting bagi UMKM selama masa
pandemi COVID-19. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, berinovasi dalam bisnis, dan
meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan bisnis (Huang et al., 2022). Selain itu
ketahanan kewirausahaan mampu mendorong diversifikasi sumber pendapatan, memperkuat jaringan
dan kolaborasi, serta mengelola risiko secara efektif (Elshaer, 2022). UMKM yang memiliki resiliensi
kewirausahaan dapat memanfaatkan peluang baru, mengatasi perubahan dalam kebutuhan pasar, dan
tetap berdaya saing dalam lingkungan bisnis yang tidak pasti (Putritamara et al., 2023).

Pengaruh Strategi Bantuan Sosial Terhadap Kinerja UMKM

Bantuan sosial untuk UMKM pasca Covid-19 adalah salah satu upaya pemerintah untuk
membantu para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang terdampak pandemi. Bantuan sosial
dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha kecil (Santoso, 2022). Bantuan sosial
saat krisis dapat membantu usaha kecil untuk bertahan dan menghindari kegagalan usaha (Haykal et al.,
2022). Saat krisis, usaha kecil kerap menghadapi kesulitan dalam hal modal, likuiditas, atau akses ke
pasar. Dalam hal ini, bantuan sosial berperan penting dalam membantu usaha kecil sebagai penyokong
finansial perusahaan sehingga dapat menyelamatkan usaha dari kegagalan akabiat krisis (Budi Riyanti,
Aprilia, 2022). Pelatihan yang diberikan sebagai bentuk bantuan sosial dapat membantu usaha kecil
mempersiapkan diri menghadapi krisis di masa depan dengan melibatkan pelatihan manajemen risiko,
diversifikasi usaha, atau pengelolaan keuangan yang bijaksana (Priyono et al., 2022). Berdasarkan
penjelasan penelitian terdahulu maka riset ini merumuskan hipotesis:
H1: Strategi bantuan sosial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Kinerja UMKM
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Modal kerja adalah dana yang digunakan untuk membiayai operasional sehari-hari suatu usaha,
seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan, dan pengeluaran rutin lainnya (Nihayah &
Rifqi, 2022). Bagi usaha kecil, pembiayaan modal kerja dapat menjadi faktor kritis untuk kelangsungan
operasional dan pertumbuhan bisnis. Kredit usaha mikro adalah produk pembiayaan modal kerja khusus
untuk usaha mikro, yang dapat diperoleh dari lembaga keuangan mikro seperti bank perkreditan rakyat
(BPR) atau Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Kredit ini biasanya memiliki prosedur pengajuan yang
lebih sederhana dan persyaratan yang lebih fleksibel, meskipun suku bunga mungkin lebih tinggi
dibandingkan dengan bank konvensional. Beberapa penelitian menemukan bahwa pembiayaan modal
kerja yang cukup membantu usaha kecil dalam memperoleh dana yang diperlukan untuk menjalankan
operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan baku atau pembayaran gaji karyawan, dapat
berdampak positif pada kinerja usaha kecil (Chalim, 2022). Pembiayaan modal kerja yang cukup dapat
memungkinkan usaha kecil untuk memperluas operasional, meningkatkan produksi, meningkatkan
pendapatan, atau menghadapi tantangan bisnis yang mungkin muncul (Sahoo & Thakur, 2022).
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

Peran Entreprenurial Resiliency sebagai variabel pemoderasi

Daya tahan wirausaha atau entreprenurial resiliency mengacu pada kemampuan seorang
pengusaha untuk bertahan dan menghadapi tantangan, perubahan, dan krisis dalam menjalankan bisnis.
Daya taha ini termasuk kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, mengatasi
hambatan atau kegagalan, mengelola stres dan tekanan, serta tetap termotivasi dan bertekad untuk maju
(Korber & McNaughton, 2018). Pandemi COVID-19 telah menciptakan tingkat ketidakpastian yang
tinggi, termasuk fluktuasi dalam ekonomi, pasokan, dan permintaan pasar. Pengusaha yang memiliki
daya tahan wirausaha yang kuat mampu menghadapi Kketidakpastian ini dengan tenang, mengelola
risiko, dan membuat keputusan bijaksana untuk menjaga kelangsungan bisnis. Selain itu, pengusaha
yang memiliki daya tahan wirausaha akan mencari cara baru untuk mengatasi hambatan ini,
mengidentifikasi peluang baru, dan mencari solusi kreatif untuk menghadapi tantangan (Portuguez
Castro & Gémez Zermefio, 2021).

Dalam konteks pandemi, usaha kecil seringkali menghadapi hambatan atau ketidakpastian yang
dapat mempengaruhi kinerja mereka, seperti penurunan pendapatan, fluktuasi pasokan, atau perubahan
preferensi konsumen. Bantuan sosial dapat membantu mengurangi dampak negatif dari hambatan atau
ketidakpastian tersebut. Daya tahan wirausaha sebagai variabel moderasi dapat membantu pengusaha
dalam menghadapi hambatan atau ketidakpastian dengan sikap yang positif, mencari solusi kreatif, dan
mengoptimalkan penggunaan bantuan sosial untuk mengatasi tantangan tersebut (Belitski et al., 2022).
Selain itu, bantuan sosial juga dapat memberikan peluang bagi usaha kecil untuk berinovasi dan
diversifikasi dalam menghadapi perubahan pasar atau lingkungan bisnis. Dalam hal ini, daya tahan
wirausaha sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi pengusaha untuk menggunakan bantuan
sosial dengan bijaksana dalam merancang strategi inovasi atau diversifikasi yang efektif (Taneo et al.,
2022). Daya tahan wirausaha dapat mendorong pengusaha untuk berpikir di luar kotak, mencari peluang
baru, dan mengambil risiko yang terukur dalam menghadapi perubahan pasar atau lingkungan bisnis.
H3: Entreprenerial resiliency memperkuat pengaruh bantuan sosial terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini juga menguji peran entrepreneurial resiliency sebagai pemoderasi hubungan
antara pembiayaan modal kerja dengan kinerja UMKM. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pembiayaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Pengusaha yang memiliki
entrepreneurial resiliency yang tinggi mampu mengoptimalkan penggunaan pembiayaan untuk
menghadapi hambatan atau ketidakpastian yang mungkin timbul dalam menjalankan bisnis (Valdez-
Juarez et al., 2022). Dengan demikian, entrepreneurial resiliency berperan penting dalam memoderasi
pengaruh pembiayaan terhadap kinerja UMKM, di mana pengusaha yang memiliki tingkat resiliensi
yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam menghadapi tantangan bisnis dan
memanfaatkan pembiayaan dengan bijaksana (Dias et al., 2022).

H4: Entreprenerial resiliency memperkuat pengaruh perluasan pembiayaan pembiayaan modal kerja
terhadap kinerja UMKM
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu metode
penelitian yang menggunakan data berupa angka atau data kuantitatif untuk mengukur, menguji, atau
menggambarkan hubungan antara variabel dalam suatu populasi atau sampel. Penelitian kuantitatif
seringkali melibatkan pengumpulan data melalui metode-metode seperti survei, pengukuran,
eksperimen, atau analisis data sekunder, dan kemudian menganalisis data menggunakan teknik-teknik
statistik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan survey dengan instrumen kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
UMKM yang terdaftar sebagai UMKM dampingan Dekranasda Kabupaten Kebumen. Teknik sampling
yang digunakan adalah judgment sampling, dengan pertimbangan bahwa UMKM yang menjadi
responden adalah UMKM dampingan Dekranasda Kabupaten Kebumen yang berkelanjutan dan
memiliki legalitas usaha. Sebanyak 80 UMKM terlibat dalam proses survey yang dilakasanakan pada
bulan November 2022 sampai dengan Februari 2023. Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan
pendekatan strukural equation modelling (SEM). Adapun alat uji statistik yang digunakan untuk
menguji model penelitian adalah Smart PLS versi 3.

Entreprenurial
Resiliency

Bantuan Sosial

Pembiyaan
Modal Kerja

H2

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini lakukan dengan menggunakan struktral equation model (SEM) dengan bantuan Smart
PLS (Partial Least Squares). Smart PLS salah satu metode analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel dalam model pengukuran atau model struktural. Model
pengukuran adalah refleksi atau indikator dari konstruk atau variabel laten. Tujuan pengujian ini adalah
untuk melakukan assesement terhadap validitas dan reliabilitas konstruk. Evaluasi terhadap model
pengukuran menrekomedasikan nilai outer loading setiap item variabel adalah sebesar > 0,7 (Hair et
al., 2019). Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa nilai outer loading untuk semua item variabel > 0,7.
Oleh karena itu semua variable telah memenuhi validitas konstruk.

Tabel 1. Hasil Outer Loading Item Variable

Variabel Item X1 X2 Zz Y
Bantuan Sosial (X1) BS1 0.748
BS2 0.822
BS3 0.850
BS4 0.917
Pembiayaan Modal Kerja (X2) BM1 0.757
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BM2 0.803
BM3 0.853
BM4 0.764
BM5 0.804

Entreprenurial Resiliency (2) ER1 0.809
ER2 0.833
ER3 0.767
ER4 0.756

Kinerja Perusahaan (Y) KN1 0.892
KN2 0.710
KN3 0.923
KN4 0.778
KN5 0.821

Sumber: data diolah, 2023

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas konstruk, tabel 2 menunjukkan bahwa nilai CR variabel
X1, X2, Z dan Y berada diatas 0,7. Sedangkan untuk nilai AVE > 0.5 dan nilai skor Cronbach alfa
(CA) > 0.7 . Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi syarat reliabilitas konstruk (Hair
et al., 2019). Pengujian selanjutnya yaitu analisis validitas diskriminan yang bertujuan untuk
memastikan konsep masing-masing variabel laten berbeda dengan variabel yang lainnya. Berdasarkan
hasil perhitungan Fornel Larcker Criterion, diketahui bahwa akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya (angka tebal diagonal).

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabiitas Konstruk dan Validitas Diskriminan

Variabel CA CR AVE X1 X2 Z Y
Bantuan Sosial (X1) 0.859 0.903 0.712 0.837
Pembiayaan Modal Kerja (X2) 0.803  0.871 0.627 0.582 0.792
Entrep._Resiliency (2) 0.883  0.916 0.686 0.551  0.713 0.828
Kinerja UMKM (Y) 0.856  0.897  0.635 0.444 0.691 0.673 0.797

Sumber: data diolah, 2023

Analisis Model Struktural

Model struktural menggambarkan hubungan antara variabel laten dalam model
konseptual. Dengan menggabungkan kedua model ini, analisis SEM memungkinkan peneliti
untuk memahami hubungan kompleks antara variabel laten dan variabel pengukur dalam suatu
model konseptual dan menguji hipotesis tentang hubungan tersebut. Sebelumnya penelitian ini
telah memenuhi uji kecocokan model yang ditunjukkan oleh parameter standardized root mean
square residual (SRMR) dengan skor 0,015, kurang dari 0,08 dan nilai normed fit index (NFI)
sebesar 0,989, berada di atas 0,09 (Hu & Bentler, 1998).

Tabel 3. Hasil Analisis Model Struktural

- Kesimpulan
Konstruk p  S.Dev t-Stat P P
value
Bantuan Sosial -> Kinerja UMKM 0511 0129 3961 0000 Hi:diterima
Pembiayaan Modal Kerja -> Kinerja UMKM _ 0.353  0.115 3.070 0.003 H2:diterima
Entrepreneurial Resiliency * Bantuan Sosial H3: ditolak
> Kinerja UMKM 0.16  0.167 0.958 0.342
Entrepreneurial Resiliency * Pembiayaan H4: diterima

Modal -> Kinerja UMKM 0.422 0.161 2.621 0.011

Sumber: data diolah, 2023

Penelitian ini menganalisis pengaruh bantuan sosial dan pembiayan modal kerja terhadap kinerja
UMKM. Selain itu riset ini juga menguji peranan daya tahan kewirausahaan sebagai variabel
pemoderasi. Berdasarkan hasil pengujian model strukural pada tabel 3 diketahui bahwa bantuan sosial
berpengaurh positf terhadap kinerja UMKM dan mendukung hipotesis 1. Pembiayaan modal kerja
secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM sehingga dapat disimpukkan hipotesis 2
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didukung. Selanjutnya untuk pengujian efek moderasi variabel daya tahan kewirausahaan, hasil analisis
menunjukkan bahwa daya tahan kewirausahaan mampu memperkuat pengaruh pembiayaan modal kerja
terahadap kinerja UMKM. Hasil ini mendukung hipotesis ke 4. Akan tetapi, berbeda dengan prediksi,
efek moderasi daya tahan kewirausahaan pada pengaruh bantuan sosial terhadap kinerja UMKM tidak
signifikan sehingga hipotesis 3 dinyatakan ditolak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bantuan sosial dan pembiayaan modal kerja
dapat secara signifikan menigkatkan kinerja UMKM. Bantuan sosial dapat memainkan peran penting
dalam membantu usaha kecil dan menengah untuk bertahan dalam krisis pandemi dan post-pandemi
Covid-19. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bantuan sosial
pemerintah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja UMKM (Priyono et al., 2022;
Santoso, 2022). Bantuan sosial ini dapat meningkatkan kepercayaan diri sekaligus mendorong kinerja
UMKM saat pandemi Covid 19 (Joo & Min, 2022). Penelitian ini dilakukan pada usaha kecil yang
tergolong UMKM. Selama masa krisis seperti pandemi, banyak UMKM menghadapi tantangan yang
signifikan, termasuk penurunan penjualan, kesulitan akses ke pembiayaan, dan perubahan dalam
perilaku konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, bantuan sosial yang diberikan baik oleh pemerintah
maupun swasta dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan Kkinerja usaha. Selain itu,
pendampingan kelompok usaha dan bantuan pelatihan yang diberikan dalam rangka transformasi bisnis
di era post-pandemi dapat menjadi solusi yang baik untuk merumuskan strategi bisnis yang tepat.

Strategi pembiayan modal kerja produktif di masa post- pandemi Covid-19 terbukti mampu
meningkatkan kinerja  UMKM. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengemukakan pentingnya peran pembiayaan modal kerja dalam peningkatan kinerja UMKM
(Chalim, 2022; Molina-Garcia et al.,, 2023; Wellalage et al., 2022). Hasil temuan peneliti
mengungkapkan bahwa pandemi COVID-19 telah menyebabkan penurunan pendapatan dan likuiditas
UMKM secara signifikan. Banyak UMKM menghadapi penurunan permintaan, penutupan sementara
atau pengurangan operasional, serta kesulitan mengelola arus kas. Hal ini membuat UMKM
membutuhkan akses pembiayaan modal kerja yang lebih besar untuk mempertahankan kepentingan
operasional. Dengan adanya pembiayaan modal kerja, UMKM dapat menghindari masalah likuiditas
dan kekurangan dana yang dapat menghambat kegiatan operasional. Dalam jangka panjang,
pembiayaan modal kerja juga dapat membantu UMKM untuk mengembangkan usahanya dan
meningkatkan skala produksi. Selain itu, dengan program perluasan pembiayaan modal kerja, UMKM
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta memperluas pasar dan menciptakan peluang baru
di masa post- pandemi COVID-19. Oleh karena itu, pembiayaan modal kerja tetap memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja UMKM pada masa pandemi COVID-19.

Penelitian ini membutktikan bahwa entrepreneurial resiliency berperan penting untuk
memperkuat efektivitas bantuan pembiayaan modal kerja dalam peningkatan kinerja UMKM. Sejakan
dengan hasil penelitian sebelumnya, (Huang et al., 2022; Khurana et al., 2022; Thukral, 2021),
pengelola usaha yang memiliki resiliensi yang tinggi akan lebih mampu mengelola risiko dalam
menjalankan usahanya. Bantuan pembiayaan modal kerja dapat membantu UMKM dalam menghadapi
risiko keuangan, seperti fluktuasi pendapatan, penurunan penjualan, atau peningkatan biaya produksi.
Entrepreneurial resiliency juga melibatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan
melakukan inovasi dalam menjalankan usaha . Bantuan pembiayaan modal kerja dapat memberikan
kesempatan bagi UMKM untuk melakukan inovasi produk, diversifikasi bisnis, atau menghadapi
persaingan pasar. Pengusaha UMKM yang memiliki resiliensi yang tinggi akan lebih cenderung
menggunakan dana pembiayaan modal kerja secara bijaksana untuk menghadapi perubahan pasar,
menciptakan peluang baru, atau mengatasi hambatan bisnis. Sebaliknya, hasil analisis mengungkapkan
bahwa entrepreneurial resiliency tidak memoderasi hubungan bantuan sosial dengan kinerja UMKM.
Hasil riset ini bertentangan dengan riset terdahulu (Anggraeni, Wulan P, 2021; Nik Abdullah et al.,
2022). Terdapat beberapa hasil peneltian sebelumnya yang dapat dijadikan argumentasi perbedaan hasil
penelitian ini. Riset Amalia (2018) dan (Kurnia et al., 2019) mengungkapkan bahwa sebagian besar
bantuan sosial yang diberikan secara gratis oleh pemerintah dan bersifat stimulus sehingga
enterepreneurail resiliency tidak secara signifikan berdampak terhap hubungan bantuan sosial dengan
kinerja UMKM. Berbeda dengan strategi pembiyaan modal kerja yang memicu pemilik usaha untuk
menyusun strategi agar modal tersebut dapat berputar secara produktif.
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KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa bantuan sosial berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Bantuan sosial yang dialokasikan oleh pemerintah untuk pengembangan UMKM pasca Covid-19
terbukti mampu meningkatkan kinerja UMKM. Disisi lain, pembiayaan modal kerja menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Perluasan pembiayaan modal kerja mampu menjadi
faktor pendukung yang penting dalam menyelamatkan Kesehatan keuangan UMKM pasca Covid-19.
Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa entrepreneurial resiliency mampu memoderasi
pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
entrepreneurial resiliency dapat membantu memoderasi atau mengurangi dampak negatif dari
pembiayaan modal kerja pada kinerja UMKM. Dengan kata lain, pembiayaan modal kerja dapat
meningkatkan kinerja UMKM. Pelaku usaha UMKM yang mampu untuk beradaptasi dengan perubahan
dan melakukan inovasi dalam menjalankan usaha memiliki kinerja usaha yang positif.

Saran Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah dan pelaku UMKM. Berdasarkan
hasil penelitian maka pemerintah perlu membangun skema bantuan sosial yang berkelanjutan dengan
tujuan jangka panjang. Pendekatan ini akan membantu UMKM penerima bantuan sosial untuk
mengembangkan bisnis mereka secara berkelanjutan dan mandiri, daripada hanya bergantung pada
bantuan jangka pendek. Unutk mendukung aspek finansial, pemerintah dan lembaga keuangan perlu
menciptakan program-program khusus yang memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah dan
terjangkau bagi UMKM. Selain itu diperlukan pula pelatihan mengenai pengelolaan modal kerja yang
efisien untuk meningkatkan kinerja UMKM. Saran praktis untuk pelaku UKM adalah perlunya
meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan keterlibatan pelaku usaha dalam mengembangkan
entrepreneurial resiliency. UMKM perlu lebih terlibat pada kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuan tentang manajemen risiko, pengelolaan keuangan, inovasi, pengembangan bisnis, dan
keterampilan manajemen lainnya.

Saran Teoritis

Penelitian ini telah mengembangankan model alternatif yang menguji faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja UMKM. Penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian, termasuk
UMKM di daerah yang berbeda, industri yang berbeda, atau ukuran yang berbeda, sehingga dapat
memperkuat generalisasi hasil penelitian. Selanjutnya, diperlukan dapat mempertimbangkan variabel
mediasi atau moderator tambahan, misalkan variabel karakteristik wirausaha, knowledge management,
perilaku kerja inovatif dan keterlibatan didalam teknologi informasi, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM.
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